BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dalam satu dekade
terakhir ini sangat pesat. Hal ini terlihat dari semakin tumbuh dan berkembangnya
industri perbankan Islam di tanah air, dan semakin tingginya tingkat kepercayaan
masyarakat. Masyarakat sangat merindukan munculnya berbagai institusi
ekonomi yang dapat mewujudkan keadilan ekonomi guna mempersempit
kesenjangan sosial. Salah satu kegiatan ekonomi yang dibenahi tersebut adalah
kegiatan perbankan karena perbankan merupakan kegiatan yang penting dalam
menunjang kegiatan pembangunan nasional. Masyarakat harus memiliki informasi
yang lebih baik, sehingga sadar akan pilihan. Karakteristik sistem perbankan
syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif
sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta
menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika,
mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan
menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Pemilihan kontrak
bagi muslim ditentukan oleh minimal dua faktor penentu, yaitu ekspektasi
keuntungan yang diharapkan (tinggi) dan sesuai dengan syariah.

Akhir tahun 2010, pertumbuhan perbankan syariah mencapai 47,6%

dari tahun sebelumnya. Ini lebih baik dari pertumbuhan bank konvensional yang



hanya 18,7% sepanjang tahun 2010. Sepanjang periode 2000 - 2010,
pertumbuhan rata-rata perbankan syariah mencapai 50% per tahun. Dengan
pertumbuhan yang tinggi ini, sampai dengan akhir Desember 2010, pangsa pasar
Bank Syariah sudah mencapai 3%, naik dari 0,2% pada akhir 2000 dan 1,4% pada
akhir 2005.

Salah satu ketentuan dalam UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah adalah kewajiban bagi Bank Umum Konvensional (BUK) untuk
melakukan spin-off atas UUS yang dimilikinya dan dikonversi menjadi BUS.
Semua bank pada tahun 2023 akan berbentuk BUS, sangat logis kalau proses
UUS menjadi BUS dilakukan sebaik mungkin (painless, effective, biaya rendah).
Dan ini berarti proses transformasi harus dimulai seawal mungkin.
(tamanni.blogspot.com tentang Mosaic Ekonomi Syariah Indonesia pada 18 Mei
2012).

Deputi Gubernur Bank Indonesia Halim Alamsyah menyebutkan
beberapa skenario untuk meningkatkan pertumbuhan kinerja Perbankan Syariah
pada 2012 sekaligus menembus empat persen dari dari total aset perbankan
nasional. Halim Alamsyah menyebutkan, saat ini aset perbankan syariah di
Indonesia mencapai 130 triliun atau sebesar 3,78 persen dari total aset perbankan
nasional dengan total pertumbuhan aset sebesar 48 persen dibandingkan periode
sama 2010. Optimistis Bank Indonesia terhadap pertumbuhan perbankan syariah
salah satunya adanya bank-bank syariah yang baru berdiri dan dibentuk pada 2011

ini, ia mencontohkan BCA Syariah, Panin Syariah dan Bank Victoria. Kehadiran



bank itu akan mendongkrak kinerja perbankan syariah pada 2012. (Yahoo News
tentang Bl Siapkan StrategiPerbankan Syariah untuk 2012, 2011).

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah memperoleh laba. Pada
perusahaan bank syariah laba bisa diperoleh dari fasilitas pembiayaan yang
diberikan bank kepada masyarakat dengan sistem bagi hasil. Pengganti sistem
bunga adalah bagi hasil yang mengacu, pada konsep mudharabah dan musyarakah
(Muhammad, 2004:95).

Bank syariah beroperasi atas dasar prinsip-prinsip pokok yang meliputi
. prinsip titipan atau simpanan (depository/wadi’ah), sistem bagi hasil (profit
sharing), sistem jual beli dengan margin keuntungan (sale and purchase), sistem
sewa (operational lease and financial lease) dan sistem jasa (fee-based serviced).
(Perwataatmaja dan Antonio, 1993:88; Antonio, 2001:83)

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Sistem Pembiayaan Berdasarkan Mudharabah dan Musyarakah

Terhadap Besarnya Pendapatan dan Bagi Hasil”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang
diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh sistem pembiayaan berdasarkan Mudharabah &
Musyarakah terhadap pendapatan ?
2. Apakah terdapat pengaruh sistem pembiayaan berdasarkan Mudharabah &

Musyarakah terhadap bagi hasil ?



1.3

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dikemukakan diatas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

14

Untuk mengetahui pengaruh sistem pembiayaan berdasarkan Mudharabah
& Musyarakah terhadap pendapatan.
Untuk mengetahui pengaruh sistem pembiayaan berdasarkan Mudharabah

& Musyarakah terhadap bagi hasil.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
Bagi Penulis, diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan secara khusus, dan pembaca secara umum
mengenai pengaruh sistem pembiayaan berdasarkan mudharabah dan
musyarakah.
Bagi Peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki penelitian
sejenis berikutnya pada sektor perbankan, khususnya perbankan syariah,
sehingga penelitian perbankan syariah dapat berkembang.
Bagi perusahaan perbankan syariah, sebagai bahan informasi dan ide
pemikiran untuk membuat keputusan bagi praktisi perbankan syariah.
Bagi masyarakat, sebagai metode sosialisasi untuk dapat lebih mengetahui
perbankan syariah dan juga mengetahui prinsip bagi hasil yang terdapat di

bank syariah.



1.5

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan, proposal penelitian ini terdiri atas

beberapa bab yang disusun secara sistematis dengan uraian sebagai berikut :
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BAB Il
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Bab ini merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan isi penelitian dan
gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yang mana
berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan yang digunakan dalam
penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang penelitian terdahulu yang
memiliki kesamaan topik penelitian, landasan teori yang digunakan
sebagai dasar acuan teori bagi penelitian dan dasar dalam melakukan
analisis pada penelitian ini. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian dari
penelitian terdahulu maka akan terbentuk suatu kerangka pemikiran dan

penentuan hipotesis awal penelitian yang akan diuji.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian berisi variabel penelitian dan definisi operasional
variabel yaitu tentang deskripsi variabel-variabel dalam penelitian yang
didefinisikan secara jelas, penentuan populasi dan sampel, jenis dan
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, metode pengumpulan
data, dan metode analisis merupakan deskripsi tentang jenis atau model

analisis dan mekanisme alat analisis yang digunakan dalam penelitian.



BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN & ANALISIS DATA
Bab IV ini menguraikan hal-hal yang terkait tentang subyek penelitian,
analisis deskriptif variabel penelitian, analisis hipotesis serta pembahasan
dari hipotesis penelitian.

BAB V PENUTUP
Dalam bab V ini menguraikan hal-hal yang terkait tentang kesimpulan
hasil penelitian, keterbatasan yang terjadi dari penelitian serta saran yang

diberikan untuk penelitian selanjutnya.





